
ANALISA PENAMPANG BATANG SULITI KENAGARIAN PASIR TALANG SELATAN 

KECAMATAN SUNGAI PAGU KABUPATEN SOLOK SELATAN 

 

Tri Yogha Dulandes1, Lusi Utama2 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Bung Hatta 

  

Email : 1)tomikatuom@gmail.com 2)lusi_utamaindo115@yahoo.ac.id  

 

ABSTRAK 

 

Batang Suliti yang terletak di Kabupaten Solok Selatan sering mengalami banjir karena penampang sungai 

tidak mampu menampung tingginya intensitas curah hujan dibagian hilir yaitu di Kenagarian Pasir Talang 

Selatan. Debit yang terjadi di Nagari Pasir Talang Selatan dianalisa dengan menggunakan 2 stasiun hujan yaitu 

stasiun Padang Aro dan Jalan Balantai dari tahun 2013 sampai tahun 2022. Perhitungan debit banjir rencana 

menggunakan 2 metode yaitu metode Hasper dan metode Mononobe, Sehingga setelah divalidasi didapat 

metode Hasper periode 5 tahun Q5 = 101,701 m3/dt. Metode yang digunakan untuk perencanaan yaitu metode 

Hasper periode 25 tahun Q25 = 141,211 m3/dt. Ketinggian sungai yang ada dilapangan yaitu (h) 2 m, ketinggian 

tanggul (f) 0,6 m, dengan lebar (b) 20 m, dan perhitungan penampang sungai berbentuk trapesium dengan lebar 

(b) 20 m, tinggi penampang (h) 2,57 m dan tinggi jagaan (f) 0,6 m. Maka didapatkan sungai tidak mampu 

menampung debit yang terjadi dilapangan. 
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PENDAHULUAN 

Bencana adalah suatu peristiwa atau serangkaian 

kejadian yang membahayakan dan mengganggu 

kehidupan dan pekerjaan individu yang disebabkan 

oleh faktor-faktor normal, non-reguler, dan manusiawi. 

Faktor-faktor yang sering terjadi (peristiwa bencana 

alam) adalah bencana-bencana yang disebabkan oleh 

peristiwa-peristiwa atau rangkaian peristiwa-peristiwa 

yang pada hakekatnya terjadi, antara lain gempa bumi, 

banjir, musim kemarau, emisi gunung, dan longsoran 

salju. Banjir merupakan peristiwa yang sering terjadi 

dan dapat merugikan penghuninya, misalnya kerugian 

harta benda, kegagalan panen di sawah, bahkan aliran 

air yang membawa material tanah halus dapat menahan 

material, menenggelamkan dan merusak rumah dan 

bangunan, dapat menghanyutkan bangunan tersebut, 

dapat menjamin nyawa. jiwa [1]. Salah satu bencana 

yang sering terjadi di wilayah Kabupaten Solok 

Selatan khususnya di Sungai Batang Suliti adalah 

banjir, hal ini disebabkan karena ruas sungai tersebut 

tidak mampu menampung keluarnya air dari curah 

hujan yang sangat tinggi pada saat musim berangin 

tiba, sehingga menyebabkan banjir. tentang meluapnya 

aliran Sungai Batang Suliti. Kondisi aliran Sungai 

Batang Suliti di Kabupaten Solok Selatan saat ini 

semakin memprihatinkan. Oleh karena itu, lingkungan 

sekitar dan lokasi setempat pun meluap. Selain itu, 

daerah tangkapan air di aliran Sungai Batang Suliti 

semakin berkurang karena adanya pemanfaatan lahan 

milik pribadi seperti perluasan ruang permukiman, 

serta adanya perubahan penggunaan lahan. [2]. 

Standardisasi saluran air merupakan suatu gerakan 

yang bertujuan untuk meningkatkan dan membangun 

kembali kapasitas normal aliran sungai, serta 

mengatasi permasalahan banjir di wilayah sekitarnya 

[3]. Melihat gambaran, kasus di atas dan data yang 

diperoleh, maka penting untuk melakukan standarisasi 

Batang Suliti untuk mengurangi bencana banjir. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode Manning. Alur penelitian yang diatur dalam 

penelitian ini adalah pengumpulan data primer dan 

sekunder (peta topografi dan data curah hujan), 

perhitungan hidrologi, perhitungan hujan rencana, 

perhitungan banjir rencana, Kapasitas tampung 

penampung sungai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pada aliran Batang Suliti Kabupaten Solok Selatan 

terdapat 2 stasiun yang berdampak pada catchment 

area dengan menggunakan metode polygon Thieesen, 

antara lain stasiun Padang Aro dan Jalan Balantai. 

Kemudian dari 2 stasiun tersebut diperoleh data curah 

hujan tahun 2013-2022 dan dicari nilai tengahnya. 

untuk mendapatkan informasi curah hujan terekstrim, 

diperoleh data curah hujan yang disusun dengan 

menggunakan metode Distribusi Probabilitas Normal, 

Gambel, Log Nornal, Log Pearson Type III. Dari 

keempat metode tersebut dilakukan dengan 

menggunakan dua uji yaitu uji Chi-square dan uji 

Smirnov Kolmogorof. 
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Tabel 1. Rekapitulasi Chi-kuadrat 

 
 

Tabel 2. Rekapitulasi Smirnov Kolmogorov 

 
 

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2 hasil pengujian 

distribusi diambil simpangan nilai yang paling kecil 

yaitu Distribusi Gumbel, sehingga diambillah metode 

Distribusi Probabilitas Gambel dengan curah hujan 

dengan waktu ulang 2, 5, 10, 25, 50 , 100. 

 

 
 

Debit banjir di lapangan sebesar 86,814 m3/dt, 

mendekati nilai debit banjir yang diatur dengan 

menggunakan Metode Hasper untuk periode ulang Q5 

tahun sebesar 101,701 m3/dt. Berdasarkan tabel 3, 

debit banjir rencana yang menggunakan metode 

Hasper periode ulang Q25 tahun adalah 141,211 m3/dt. 

Salah satu upaya untuk mengendalikan banjir yang 

terjadi adalah dengan perencanaan  penampang sungai 

dengan periode ulang Q25 tahun sebesar 141,211 m3/dt. 

Ketinggian sungai yang ada dilapangan yaitu (h) 2 m, 

dengan ketinggian tanggul (f) 0,6 m, lebar (b) 20 m, 

Sedangkan untuk hasil Perhitungan kapasitas 

penampang didebit banjir rencana didapatkan tinggi 

muka air (h) 2,57 m, tinggi jagaan (f) 0,6.  

 

 
Gambar 1 Penampang Saluran 

 
Gambar 2 Desain Penampang Sungai 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan tujuan hasil pembahasan tugas akhir yang 

dibuat oleh penulis, maka dapat disimpulkan mengenai 

upaya mengurangi banjir yang terjadi di Sungai Batang 

Suliti sebagai berikut : 

a.  Empat metode digunakan untuk menghitung 

curah hujan yang disusun, yaitu Metode Distribusi 

Probabilitas Gumbel, Metode Distribusi 

Probabilitas Normal, Metode Distribusi 

Probabilitas Log Normal, dan Metode Distribusi 

Probabilitas Log Person Type III. Dari hasil uji 

kecocokan integritas Chi-Kuadrat dan Smirnov 

Kolmogorov, maka didapatlah curah hujan 

rencana menggunakan Distrbusi Probabilitas 

Gumbel kala ulang 5 tahun  adalah 101,701 m3/dt 

b. Perhitungan pelepasan banjir yang diatur 

menggunakan Metode Hasper. Dari hasil estimasi 

debit banjir rencana jangka panjang rencana 25 

tahun adalah 141,211 m3/dt 

c.  Ketinggian sungai yang ada dilapangan yaitu h = 

2 m, dengan ketinggian tanggul 0,6 m, lebar 20 m, 

Sedangan untuk hasil perhitungan kapasitas 

penampang didebit banjir rencana didapatkan h 

2,57 m, dengan tinggi jagaan 0,6 m, maka 

didapatkan sungai tidak mampu menampung 

debit yang terjadi dilapangan. 
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